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LAMPIRAN 1. PEDOMAN WAWANCARA 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK IMPLEMENTASI IBM DAN KASUS 
NARKOTIKA DI DESA PENGASTULAN 

 

A. Profil Narasumber 
 

1. Jabatan di instansi ini apa? dan sudah berapa kasus yang ditangani? 
 
1. Mengapa penerapan IBM di berbagai Desa adat Bali belum merata 

terkhususnya Desa Pengastulan? 
 

B. Rumusan Masalah 
 
1. Mengapa Belum dibentuk IBM (Intervensi Berbasis Masyarakat) di Desa 

Pengastulan? 

2. Bagaimana Upaya Penegak Hukum Serta para petinggi Desa adat 

Pengastulan, dalam pembentukan IBM (Intervensi Berbasis Masyarakat) ? 

C. Daftar pertanyaan untuk Narasumber Polisi, BNN, Kepala Desa 

Pengastulan  

1. Mengingat belum adanya regulasi turunan di tingkat mikro Desa Pengastulan, 

apa saja hambatan utama dalam menyusun aturan pelaksana atau pararem 

untuk mengoperasionalkan program IBM?  

2. Bagaimana pihak desa atau instansi menyikapi penurunan kepercayaan 

masyarakat akibat keterlibatan oknum aparat desa dalam kasus narkotika pada 

periode 2024-2025?  
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3. Menurut pengamatan Anda, mengapa masyarakat Desa Pengastulan masih 

cenderung pasif dan menganggap penanggulangan narkotika sepenuhnya 

adalah tugas BNN/Polisi?  

4. Sejauh mana ketersediaan sumber daya manusia di desa yang memahami 

mekanisme rehabilitasi dan intervensi awal menjadi kendala dalam 

pembentukan struktur IBM?  

5. Apakah ada kendala spesifik terkait alokasi dana desa atau dukungan fasilitas 

yang menghambat keberlanjutan rencana pembentukan IBM di Desa 

Pengastulan?  

6. Bagaimana bentuk koordinasi nyata yang telah dilakukan antara BNNK 

Buleleng, Pemerintah Desa, dan Majelis Desa Adat dalam menindaklanjuti 

Nota Kesepahaman tahun 2025?  

7. Pemanfaatan Lembaga Adat: Sejauh mana keterlibatan lembaga tradisional 

seperti Pecalang dan Sekaa Teruna telah dioptimalkan dalam upaya deteksi dini 

penyalahgunaan narkotika di wilayah ini?  

8. Mengingat posisi Kepala Desa saat ini diisi oleh Sekretaris Desa, langkah 

konkret apa yang sedang diambil untuk melakukan pemulihan keteladanan 

pimpinan di mata warga?  

9. Program edukasi apa saja yang sudah dijalankan oleh pihak Kepolisian atau 

BNN untuk mengubah kegiatan yang bersifat seremonial menjadi mekanisme 

pemantauan yang berkesinambungan?  
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10. Bagaimana rencana pihak penegak hukum dan petinggi desa dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Bali (seperti ngayah atau sanksi 

adat) ke dalam struktur kerja IBM mendatang?  
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LAMPIRAN 2. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 



94 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Kanit Narkoba Polisi Sektor Seririt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama BNN Kabupaten Buleleng 
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Wawancara Bersama Pengganti sementara Kepala Desa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


